ABSTRAK

Dalam praktek jual beli, Islam menganut mekanisme kebebasan pasar
yang mengatur bahwa harga itu berdasarkan permintaan dan penawaran. Hal itu
untuk melindungi pihak-pihak dalam jual beli agar tidak ada yang dizalimi, seperti
adanya pemaksaan untuk menjual dengan harga yang tidak diinginkan. Dalam
buku-buku kajian fikih mengenai jual beli telah dibahas aturan-aturannya secara
global seperti larangan menipu, menimbun, menyembunyikan cacat, mengurangi
timbangan dan lain sebagainya untuk keselamatan dunia perdagangan. Akan tetapi
pembahasan mengenai laba atau keuntungan yang boleh diambil dalam jual beli
masih sedikit. Permasalahannya terdapat Hadits shahih Al Bukhari, yakni Hadits
Urwah yang mengatakan memperbolehkan mengambil keuntungan sebanyak-
banyaknya. Hadits di atas seringkali dijadikan patokan oleh penjual atau para
pedagang untuk mengambil keuntungan yang sebanyak-banyaknya, dengan
meminimalkan modal yang dikeluarkan, tujuannya untuk memperoleh laba
semaksimal mungkin meskipun hal tersebut dilakukan saat situasi dan kondisi
tertentu bahkan di saat kondisi pandemi global virus Covid 19 corona viruse
desease), seperti menaikkan harga alat kesehatan ( tabung oksigen ) saat pandemi.
Penelitian ini mengkaji tentang apakah tindakan menaikkan harga alat kesehatan
(tabung oksigen) dibenarkan dalam perspektif Hukum Islam dan bagaimana
batasan mengambil keuntungan dalam jual beli menurut Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif. Adapun
pendekatan yang dilakukan adalah metote pendekatan Hukum Islam dan perundang-
undangan (statue apporoach).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tindakan menaikkan harga alat
kesehatan (tabung oksigen) saat pandemi dalam perspektif Hukum Islam ialah tidak
dibenarkan, karena pelaku usaha tersebut tidak memikirkan penderitaan orang lain yang
juga banyak menjadi korban karena pandemi (tidak memiliki empati) dan transaksi jual
belinya merupakan transaksi yang dilarang dalam jual beli, yakni Tadlis atau penipuan
yang dilakukan oleh pelaku usaha, masuk dalam Tadlis harga, dalam hukum pidana Islam
termasuk dalam Jarimah Ta’zir, yakni Ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan umum,
kejahatan yang berkaitan dengan ekonomi salah satunya ialah menaikkan harga dengan
semena-mena sehingga tidak diperbolehkan.

Kata Kunci: Tabung Oksigen, Pandemi dan Hukum Islam,
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ABSTRACK

In a trading among moslem, Islam adheres to a free market mechanism
which stipulates that prices are based on supply and demand. This is to protect the
parties in the trading so that no one is harmed, such as being forced to sell at an
unwanted price. In figh study regarding trading among moslem, the rules have been
discussed globally such as the prohibition of cheating, hoarding, hiding defects,
reducing the scales and so on for the safety of the trading. However, there is still a
bit discussion about profits or profits that can be taken in Islamic trading. The
problem is there is an authentic Hadith of Al Bukhari, namely the Hadith of Urwah
which says it is permissible to take as much profit as possible. The Hadith is often
used as a benchmark by sellers or traders to take as much profit as possible, by
minimizing the capital spent, the main purpose is to get the maximum profit possible
even if this doing during certain situations and conditions or even during the global
pandemic of the Covid 19 (corona virus. virus disease), such as increasing the price
of medical equipment (oxygen tube) during a pandemic. This study examines
whether the act of increasing the price of medical devices (oxygen tube) is justified
in the perspective of Islamic law and how the limitations of taking profits in buying
and selling according to Islamic law.

The research method is normative research. The approach taken is the
Islamic law and statutory method.

The results of the research is that the act of increasing the price of medical
devices (oxygen tube) during a pandemic in the perspective of Islamic law is not
allowed, because the seller doesn’t care other people suffering who are also victims
due to this pandemic (doesn’t have empathy) and the purchase transaction is a
transaction that is prohibited trading in Islam, it’s Tadlis or fraud committed by
seller, is included in the price Tadlis, also in Islamic criminal law it is included in
Jarimah Ta'zir, Ta'zir related to the public benefit, it’s a crimes related to the
economy which one is to increasing prices arbitrarily, so it's not allowed.

Keywords : Oxygen tube, Pandemic and Islamic law.

viii



DAFTAR ISI

HAlaman COVEN .........cuoiiiiieii e i
Halaman Persetujuan ...........cocveiiiiiiiiiie e i
Halaman Pengesanan............ccccooiiiiiii e ii
Pernyataan Keaslian ... \Y;
Kata PENQaNTar ..o Y
ADSTFaK ... vii
ADSIFACK ... viii
DATAN ISH .eeiiiiiiie e IX

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah............ccccoviiiiiiiiiiie e
1.2 Rumusan Masalah ...........ccocooiiiiiiiii e
1.3 Tujuan PenelItIAN ......c.eveeiieeeiiie e
1.4 Manfaat Penelitian ..........coceeviiiiiiiiiee e
1.4.1 Manfaat TEOMLIS ....ccuvvvivreiiieiii et
1.4.2 Manfaat Praktis .........ccccviiiiiiiiiiie e
1.5 Keaslian Penelitian...........cccooiviiiiiniiiiiees e
1.6 Metode Penelitian .........ccoovieiiiiiieiiecee e
1.6.1 Jenis Penelitian..........cccoiieiiiiiie i
1.6.2 Pendekatan Penelitian............cccoooeiiiiiiiiiiiiie e
1.7 Bahan HUKUM ..o
1.7.1 Bahan HUKUM PrIMEer .......ccooiiiiieiiesicee e
1.7.2 Bahan Hukum SeKunder ...........ccccooviriiiiiiniiieiicenic e
1.7.3 Bahan HUKUM TerSIEr........cccoiuiiiieiiieiiceiie e
1.8 Analisa Bahan HUKUM...........cooiiiieiiieie e

1.9 Sistematika Pembahasan ..........ccooveeeeooee e

© 0 00 N N N o o or ot o 0o BB~

=
o

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Alat Kesehatan dan Tabung Oksigen...........cccccccovuvnee.. 11

ix



2.1.1 Pengertian Alat Kesehatan dan Tabung OKsigen..................... 11

2.1.2 Tabung OKSIGEN .....ooiuiiiiieiiieiee et 12
2.1.3 Kegunaan Tabung OKSIGEN........cccveruieiiiiiieiiieniee e 13
2.2 Jual Beli dalam Prespektif Hukum Islam ...........c.cccccooiiiiiinnnn. 14
2.2.1 HUKUM ISIAM...eiiiiiiiiiiice e 14
2.2.2  Sumber HUKUM ISIam ........ccoooiviiiie e 15
2.2.3 Pengertian Jual Beli..........cocoooiiiiiiiiiin 16
2.2.4 RUKUN JUAI Bl ... 17
2.2.5 Kewajiban yang Lahir dari Akad Jual Beli.............cccceoieiin. 17
2.2.6 Syarat Sah Jual Beli..........ccooooiiiiiiiii 19
2.2.7 Transaksi yang Dilarang dalam Jual Beli...........c.cccoooveiieinnn. 21
2.2.8 Prespektif HUKUM ISIaM ........oooviiiiiii e 24
2.3 Hadits Tentang Jual Beli ... 26
2.3.1 Pengertian HaditS ........c.ceovuireiiiieiiiie e 26
2.3.2 Hadits Tentang Keuntungan Jual Beli.............cccccoecveevinenen. 27
2.4 Hukum Pidana ISIam ..........cccoiiiiiiiiieie e 31
2.4.1 Ruang Lingkup Hukum Pidana Islam .............ccccoevveeiiiinennnen. 32
2.4.2 Perbedaan Hudud dan Ta’zir ...........ccccuvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiceees 32
2.4.3 Unsur-unsur Pidana ISlam............cccooviiiiiiiiniieniie e 36

BAB Il PANDANGAN HUKUM ISLAM
3.1 Pandangan Hukum Islam Terhadap Menaikkan Harga Alat
Kesehatan (Tabung Oksigen) Secara Berlebihan Saat Pandemi ..... 38
3.1.1 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen dan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 41
3.1.2 Pengertian Laba..........cccocoiiiieiiie e 50
3.2 Batasan Mengambil Keuntngan dalam Transaksi Jual Beli Menurut
HUKUM ISIAM Lo 50

3.2.1 Batasan dan Kriteria Penentuan Laba dalam Islam................... 53



BAB IV PENUTUP
4.1 KESIMPUIAN ...

4.2 Saran.........

Daftar Pustaka

Biodata Penulis

Xi

57
57

59
61



	ALI WAFA
	NIM. 170111100199
	b. Kewajiban Penjual
	Kewajiban penjual yang lahir dari akad jual beli adalah menyderahkan barang yang diperjual belikan dan menjamin barang. Kedua kewajiban tersebut bersifat mutlak dan merupakan pengaruh langsung dari akad jual beli yang sah tanpa perlu disyaratkan dalam...
	1. Menyerahkan barang, penjual wajib menyerahkan barang kepada pembeli Ketika pembeli telah membayar harga yang disepakati,  dengan catatan ini terjadi dalam jual beli mutklak ( al bay al muthlak). Dengan tgelah diserahkannya barang oleh penjual kepad...
	2. Menjamin barang, kewajiban lain yang lahir dari jual beli atas penjual adalah menjamin barang, yaitu menjamin barang yang diperjualbelikan dalam kondisi baik, bebas dari cacat atau kerusakan yang tersembunyi. Adapun cacat yang tampak dan diketahui ...
	2.2.6. Syarat Sahnya Jual Beli
	Adapun menurut Prof. Dr. H. Hendi Suhendi, M.Si dalam bukunya Fiqh Muamalah, syarat-syarat sah ijab Kabul (Jual beli) adalah sebagai berikut:
	1. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual menyatakan ijab dan sebaliknya,
	2. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan Kabul.
	3. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam, sebab besar kemungkinan tersebut akan merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang ...
	Syarat-syarat ‘aqidani’ (dua pihak yang berakad), Supaya akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam jual beli mempunyai pengaruh dan sah menurut syariat, maka kedua belah pihak yang berakad harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut;
	a. Syarat pertama, memiliki kecakapan melakukan jual beli. Ahli Hukum Islam sepakat bahwa kedua belah pihak yang berakad harus memiliki keahlian untuk melakukan akad sehingga akadnya dianggap sah serta memiliki pengaruh yang diakui dalam syariat. Mera...
	b. Syarat kedua, Kedua belah pihak ridha terhadap jual beli. Maksud ridha disini adalah kedua belah pihak yang berakad berada dalam keadaan dapat memilih antara melakukan jual beli atau tidak serta tidak dalam kondisi dipaksa melakukan jual beli. Apab...
	c. Syarat ketiga, kedua belah pihak memiliki obyek jual beli. Apabila seseorang menjual barang yang belum ia miliki, ia baru akan membelinya setelah akad terjadi untuk kemudian diserahkan kepada pembeli, maka akadnya itu dianggap batal, karena tindaka...
	d. Syarat keempat, penjual memiliki hak jual atas barang yang akan dijual. Maksudnya, seseorang yang akan menjual sesuatu haruslah memiliki hak untuk melakukan jual beli tersebut. Hak tersebut bisa didapat melalui kepemilikan ( karena penjual adalah p...
	2.2.7. Transaksi yang dilarang dalam Jual Beli
	Berikut ini ada transaksi yang dilarang dalam jual beli diantaranya adalah; Riba, Tadlis, Gharar, Ikhtikar, Objeknya dilarang, Telarang sebab ahli akad, dan Telarang sebab shigat. Adapun penjelasan dari hal-hal yang dilarang dalam jual beli diatas;
	  Riba  menurut Bahasa berarti tambahan dan kerap disebut dengan rima maksudnya, ia semakin bertambah dan berkembang. Sedangkan Riba menurut Syara adalah transaksi dengan menggunakan kompensasi tertentu yang tidak diketahui kesamaannya dalam ukuran s...
	 Tadlis merupakan penipuan yang dilakukan oleh penjual. Penipuan yang dilakukan oleh penjual dapat berupa tidak jujur dalam memberikan informasi kepada calon pembeli, mencampur barang yang baik dengan yang jelek, adanya unsur sumpah, penyebab hancurn...
	  Gharar merupakan ketidakpastian dalam melakukan transaksi jual beli (baik pihak penjual maupun pihak pembeli). Artinya penjual maupun pembeli tidak atau belum mengetahui tentang objek barang, misalnya menjual anak sapi yang masih dalam kandungan ib...
	a. Gharar terjadi pada sighat akad, artinya gharar yang terjadi pada akad itu sendiri, bukan pada objeknya. Misalnya’’ saya menjual sapi beserta anak yang masih dalam kandungannya dengan harga 18.000.000’’. Secara hukum jual beli akad yang dilakukan o...
	b. Gharar yang terjadi pada objek disebahkan sebagai berikut; (1) ketidaktahuan kepada zat objek akad, misalnya menjual seekor domba dari sekawan domba, jual beli semacam ini termasuk jual beli gharar dikarenakan objek akadnya tidak tentukan secara je...
	 Penimbunan (Ikhtikar) merupakan kejahatan ekonomi, barang yang masuk kepasar jadi terhambat sehingga terjadi kelangkaan. Pada saat jadi kelangkaan pelaku penimbunan memainkan perannya untuk mencari keuntungan pribadi.
	 Objeknya dilarang, artinya jual beli yang dilarang dikarenakan objeknya dilarang oleh Al-qur’an dan sunnah. Walaupun ada penjual dan pembeli namun objeknya yang diperjualbelikan terlarang maka jual beli yang dilakukan tidak sah.
	 Terlarang sebab ahli akad, artinya jual beli terlarang dikarenkan orang yang melakukan akad (pembeli dan penjual) tidak memenuhi syariat. (a) jual beli yang dilakukan oleh orang gila, (b) jual beli yang dilakukan oleh anak kecil belum cukup dewasa u...
	 Jual beli inah, Contohnya Pak Andi menjual Motor merek x kepada Pak Budi dengan harga Rp 3.500.000 (tiga juta lima ratus rupiah) secara kredit (selama 3 bulan), kemudian Pak Andi membeli Kembali barangnya (motor) dari Pak Budi dengan harga sebesar R...
	2.2.8. Perspektif  Hukum Islam
	Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif diartikan sebagai pandangan atau sudut pandang. Dalam hal ini penulis perpandangan, bahwa Hukum Islam di Indonesia semakin eksis sampai saat ini.  Bagaimanapun juga jumlah pemeluk agama Islam yang menc...
	Islam sebagai agama yang dipeluk mayoritas penduduk Indonesia, tentu sangat berpengaruh terhadap pola hidup bangsa Indonesia. Perilaku pemeluknya tidak lepas dari syariat yang di kandung agamanya. Melaksanakan syariat agama yang berupa hukum-hukum men...
	Hukum Islam dapat dilihat dari berbagai sudut pandang atau perspektif, Prof. Dr. H. Muchsin, S.H. juga menjabarkan perkembangan hukum Islam di Indonesia, dilihat dari berbagai sudut pandang dan pengaruhnya, seperti pengaruh budaya, politik juga strukt...
	Pergesekan budaya masyarakat dengan Islam seiring dengan proses Islamisasi Nusantara atau masuknya Islam dikawasan Asia Tenggara. Seperti pernyataan menarik Taufik Abdullah dan Siddique dalam buku Tradisi dan ke bangkitan Islam di Asia Tenggara. Bahwa...
	Hukum Islam dalam perpolitikan Indonesia mengalami perjalanan yang cukup Panjang dan berliku, Bermula dari pembahasan dalam sidang Badan penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia maupun dalam sidang-sidang konstituante. Baik pembukaan maupun ba...
	Proses politik dalam suatu Negara akan menghasilkan banyak kebijakan, diantaranya adalah perundang-undangan. Perundang-undangan yang merupakan produk hukum in abstracto memerlukan komponen lainya yang akan menjadikannya ke dalam bentuk in concreto ata...
	2.3 Hadits Tentang Jual Beli
	2.4 Hukum Pidana Islam.
	Hukum Pidana Islam merupakan terjemahan kata fiqih jinayah. Fiqih jinayah adalah segala ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan kriminal yang dilakukan oleh orang-orang mukallaf (orang yang dapat dibebani kewajiban), sebagai hasil pemaha...
	Hukum Pidana Islam merupakan Syariat Allah SWT yang mengandung kemaslahatan bagi kehidupan manusia baik didunia maupun akhirat. Syariat Islam dimaksud, secara materil mengandung kewajiban asasi bagi setiap manusia untuk melaksanakanya. Konsep kewajiba...
	2.4.1 Ruang Lingkup Hukum Pidana Islam.
	Hukum kepidanaan dimaksud ialah Jarimah, Jarimah terbagi dua yaitu Jarimah Hudud dan Jarimah Ta’zir. Kata hudud (berasal dari kata Arab) adalah Jamak dari kata had. Had secara harfiah ada beberapa kemungkinan arti antara lain batasan atau definisi, si...
	Diantara ayat Al -Qur’an yang berbicara mengenai Hudud terdapat dalam Surrah Al-Talaq : (1) sebagaimana firmannya :
	Artinya: Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
	2.4.3 Unsur-Unsur Pidana Islam
	Untuk menentukan suatu hukuman terhadap suatu tindak pidana dalam hukum Islam, diperlukan unsur normatif dan moral sebagai berikut:
	1. Secara yuridis  normatif di satu aspek harus didasari oleh suatu dalil yang menentukan larangan terhadap perilaku tertentu dan diancam dengan hukuman,  Aspek lainnya secara yuridis normatif  mempunyai unsur materil, yaitu sikap yang dapat dinilai s...
	2. Unsur Moral, yaitu kesanggupan seseorang untuk menerima sesuatu secara nyata mempunyai nilai yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini disebut mukallaf. Mukallaf  adalah orang Islam yang sudah baligh dan berakal sehat.
	Selain unsur-unsur hukum pidana yang telah disebutkan, perlu diungkapkan bahwa hukum pidana Islam dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu sebagai berikut :
	 Dari segi berat atau ringannya hukuman, maka hukum pidana Islam dapat dibedakan menjadi (a) jarimah hudud, (b) jarimah qishash, dan (c) jarimah ta’zir.
	 Dari segi unsur ada dua jarimah, yaitu (a) yang disengaja dan (b) tidak disengaja.
	 Dari segi cara mengerjakan, ada dua jarimah, yaitu (a) yang positif, dan (b) negatif).
	 Dari segi si korban, jarimah itu ada dua, yaitu (a) perorangan, dan (b) kelompok.
	 Dari segi tabiat, jarimah terbagi dua, yaitu (a) yang bersifat biasa, dan (b) bersifat politik.

